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ABSTRACT

THE EFFECTS OF PRINCIPAI MANAGERIAL COMPETENCE, SCHOOL
CLIMATE AND TEACHERS PROFESSIONALISM ON SCHOOL
EFFECTIVENESSIN ELMENTARY SCHOOLSAT RAJABASA
SUB-DISTRICT OF BANDAR LAMPUNG

By
KADEK SETAT

This study was conducted because the school effectiveness in public elementary
schools at Rajabasa sub-district of Bandar Lampung is not effective yet. This study is
aimed to analyze and find out the positive and significant effects of the principal
managerial competence, school climate, and teachers professionalism to school
effectiveness in al public elementary schools at Ragjabasa sub-district of Bandar
Lampung. The type of study is ex post facto combined with the quantitative approach
whit the public elementary school teachers at Rgabasa sub-district of Bandar
Lampung as the population of the study. The data were collected using questionnaires
and analyzed using regression. The results of this study show that the principal
managerial competence, school climate, and teacher professionalism have positive
significant effects on school effectiveness in public elementary schools at Rajabasa
sub-district of Bandar Lampung both partially and simultaneously. The findings
indicate that the school effectiveness of public elementary school at Rajabasa of

Bandar Lampung will increase if the principal managerial competence, school climate,
and teachers professionalism increase.

Keywords. Managerial Competence, Climate, Professionalism, And School
Effectiveness



ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH, IKLIM
SEKOLAH DAN PROFESIONALISME GURU TERHADAP EFEKTIVITAS
SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR NEGERI KECAMATAN RAJABASA
BANDAR LAMPUNG

Oleh
KADEK SETAT

Penelitian ini dilatar belakangi oleh efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan Rajabasa
Bandar Lampung yang belum efektip. Peneletian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh posistif signifikan kompetensi mangjerial kepala sekolah, iklim sekolah
dan profesionalisme guru terhadap efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan Rajabasa
Bandar Lampung. Jenis Penedlitian ini ex post facto dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan populasi penelitian adalah guru pada SD Negeri Kecamatan Raja Basa
Bandar Lampung. Alat pengumpul data menggunakan kuesioner dan analisis data
menggunakan regresi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi manajerial kepala
sekolah , iklim sekolah dan profesionalisme guru berpengaruh positif signifikan terhadap
efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan Rgjabasa Bandar Lampung baik secara parsial
maupun simultan. Hal ini bermakna jika kompetenss mangjerial kepala sekolah, iklim
sekolah, profesionalisme guru meningkat, maka efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan
Rajabasa Bandar Lampung juga akan meningkat.

Kata Kunci: Kompetensi Mangjerial, I1klim, Profesionalisme, Efektifvitas Sekolah
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1.PENDAHULUAAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi

manusia. menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani
bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik di harapkan
akan muncul generasi penerus bangsa yng berkualitas dan mampu

menyesuaikan diri dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di
Keluarkanlah Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Peraturan Pemerintah tersebut mengatur tentang
standar ini, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan
dan standar kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar

pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.

Hasil penelitian oleh Muhdi Harso (2012), Akinola Oluwatoyin
Bolanle, (2013), Hairuddin Mohd Ali, Salisu Abba Yangaiya, (2015),
Thamsanga Thulani Bhengu and Themba Thulani Mthembu (2014)
mengenai efektivitas sekolah peneliti menyimpulkan ada beberapa hal yang

dapat mempengaruhi efektivitas sekolah di antaranya (1) kepemimpinan



kepala sekolah, (2) iklim/budaya sekolah, (3) komitmen organisasi, (4)

komite sekolah, (5) kinerja guru, (6) disiplin kerja dan (7) sarana prasarana.

Menciptakan skolah yang efektif yang sangat berperan penting adalah
kepala sekolah, karena apabila kepala sekolah mampu menjalankan
kompetensi manajerial dengan baik maka akan menciptakan struktur dan
bawahan yang dapat bekerja sesuai tanggung jawab masing-masing.
Menurut Taylor dalam Ridwan, (2009:334) ciri-ciri efektivitas sekolah
antara lain. (1) tujuan sekolah dinyatakan secara jelas dan spesifik, (2)
pelaksanaan kepemimpinan pendidikan yang kuat oleh kepala sekolah, (3)
ekspektasi guru dan staf tinggi, (4) ada kerja sama kemitraan antara
sekolah, orangtua dan masyarakat, (5) adanya iklim yang kondusif bagi
siswa untuk belajar, (6) kemajuan siswa sering dimonitor, dan (7)
menekankan pada keberhasilan siswa dalam mencapai keterampilan

aktivitas yang esensial.

Faktor lain yang mempengaruhi efektivitas sekolah adalah iklim sekolah
dalam suatu lembaga atau organisasi. Iklim sekolah atau suasana lingkungan
kerja di sekolah adalah segala sesuatu yang dialami oleh guru dan warga
sekolah ketika berinteraksi di dalam lingkungan sekolah. Manakala guru
berinteraksi dengan lingkungan sekolah terdapat satu variabel yang perlu
disikapi guru secara positif agar dalam menjalankan tugas lebih
menyenangkan dan bermakna. Dalam kaitan ini Usman (2009:202) lebih

lanjut menjelaskan bahwa iklim sekolah atau suasana kerja dapat bersifat



kasat mata atau fisik dan dapat pula bersifat tidak kasat mata atau
‘emosional’. Guru berinteraksi dengan iklim sekolah atau suasana kerja
misalnya lewat ruang kerja yang menyenangkan, rasa aman dalam bekerja,
penerangan dan sirkulasi udara yang memadai, sarana dan prasarana yang
memadai, jaminan sosial yang memadai, promosi, jabatan, kedudukan,
pengawasan, dan lain-lain. Lingkungan dan iklim organisasi menjadi
variabel penting sebab kenyataanya menunjukkan bahwa semakin banyak
organisasi yang secara ilmiah memantau kekuatan lingkungan. Pemantauan
ini menjadi sumber informasi yang sangat dibutuhkan untuk mengadakan
perubahan dan pengembangan organisasi. Maknanya, iklim sekolah yang
kondusif mempengaruhi Kinerja anggota organisasi sekolah. Dengan kata
lain, maju atau mundur sekolah bergantung pada kemampuan sekolah
tersebut meciptakan lingkungannya dan kesediaan lingkungan untuk

menerima keberadaanya.

Berdasarkan uraian diatas, maka Sekolah Dasar Negeri (SDN) di kecamatan
rajabasa bandar lampung dalam rangka meningkatkan efektivitas sekolah,
perlu adanya kondisi sekolah yang efektif untuk mencapai tujian tersebut.
Namun dari hasil wawancara dengan beberapa guru di SD Negeri
Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung, menunjukan kondisi sekolah
tersebut belum efektif, hal ini di tunjukan dari indikator-indikator sebagai

berikut:



1. Sekolah kurang mengembangkan kompetensi guru dan tenaga
pendidik secara terus menerus secara berkelanjutan

2. Sebagin guru kurang memiliki motivasi berprestasi atau melakukan
tugas kreatif dan inovatif

3. Sekolah kurang melakukan komunikasi dengan orang tua siswa
berkaitan dengan motivasi belajar siwa

4. Sebagaian besar guru kurang melakukan penyempurnaan atau
perbaikan proses pembelajaran melaluli penelitian tindakan kelas.

5. Lingkungan sekolah yang dekat dengan pemukiman menimbulkan
ketidaknyamanan kondisi dalam proses pembelajaran

6. Sebagian besar ungsur-ungsur sekolah, khususnya guru dan tenaga
kependidikan kurang memahami visi-misi, dan tujuan sekolah

7. Sebagaian besar guru belum memiliki motivasi yang tinggi untuk
mengembangkan diri sebagai tenaga pendidik yang profesional

8. Fasilitas atau sarana belajar belum maksimal atau optimal untuk

mendukung meningkatkan efektivitas sekolah.

Efektivitas sekolah juga di pengaruh oleh profesionalisme guru Menurut
Djmarah (2001. 73)” guru dalah salah satu ungsur manusia dalam proses
pendidikan”. Dalam proses pendidikan disekolah, guru memegang tugas
ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik sebagai pengajar guru bertugas
menuangkan sejumblah bahan pelajaran kedalam otak anak didik,sedangkan

sebagai pendidik guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar



menjadi manusia susiala yang cakap, efektif, kreatif dan mandiri.
Selanjutnya djmarah (202: 73) berpendapat bahwa.”’baik mengajar maupun
mendidik merupakan tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga

Tabel 1.1 Laporan Efektivitas Sekolah Ditinjau Dari Sarana dan Prasarana
di SD Negeri Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung

Angka Perolehan Tahun 2017/2018
Luas Tanah 10,640 m?

Akses Internet 20%

Sumber Istrik 100%

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Bandar Lampung

Pemaparan diatas dapat di perkuat dengan hasil wawancara guru dengan
masyarakat sehingga dapat disimpulan bahwa sarana dan prasarana di SD
Negeri Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung yang menggunakan akses
internet cukup rendah, hal tersebut dapat diasumsikan bahwa faktor yang
mempengaruhi kurang efektifnya sekolah, antara lain (1) kinerja guru yang
kurang kondusif, (2) tingkat ekonomi yang lemah, (3) mahalnya biaya
pendidikan, (4) sarana dan prasarana yang kurang memadai, (5) kurangnya
motivasi dari kepala sekolah, (6) masih terdapat guru yang belum profesional
dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai pendidik (7) kepala
sekolah, guru, dan masyarakat kurang menciptakan kerjasama dalam mencapai
tujuan sekolah, (8) iklim sekolah yang kurang kondusif. Hal ini peneliti hanya
akan meneliti tiga variable yang mempengaruhi efektivitas sekolah yaitu
kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah, dan profesionalisme
guru di SD Negeri Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengidentifikasi di SD Negeri

kecamatan rajabasa bandar lampung. Kompetensi manajerial kepala sekolah,



iklim sekolah dan profesionalisme guru masih perlu dioptimalkan. Oleh
sebab itu, selain sarana prasarana, sekolah juga perlu mengubah pola pikir
masyarak yang masih tergolong klasik tersebut agar sekolah dapat dikatakan
sebagai sekolah yang efektif, apalagi sekolah Negeri merupakan sekolah
milik pemerintah yang pada dasarnya sekolah tersebut harus mempunyai
pengelolaan yang lebih baik daripada sekolah swasta lainnya. kepercayaan
seseorang guru terhadap pekerjaan kepercayaan yang tinggi untuk menjalani
profesi sebagai guru. Selain guru dilingkungan dunia pendidikan, juga ada
kepala sekolah yang harus memiliki kompetensi manajerial yang baik,
seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah sebagai

pemimpin dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa guru di SD Negeri
Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung diperoleh imformasi (1) masih
banyak keluhan dari guru terkait dengan proses manajerial yang dijalankan
oleh kepala sekolah, (2) tidak semua kepala sekolah menerapkan manajemen
terbuka yang melibatkan semua guru dalam membuat kebijakan dan
pengambilan keputusan. (3) ada kepala sekolah yang dalam penguasaan
kompetensi manajerial masih kurang, (4) ada kepala sekolah yang belum
melakukan pembagaian tugas dan wewenang kepada guru secara merata
sehingga sering menimbulkan hal-hal yang dapat menghambat proses
pembelajaran disekolah. Kepala sekolah yang tidak memiliki kemampuaan
manjerial akan sulit untuk membangun peran dan pungsinya sebagai

pengelola sekolah kepala sekolah harus memiliki strategi mendayagunakan



peran guru, melalui kerja sama memeberikan dorongan seluruh tenaga
pendidikan dalam berbagai kegiatan menunjang program sekolah. Selain
kepala sekolah di dalam pendidikan guru juga berperan sebagai ujung
tombak dalam mengatarkan anak didiknya mecapai prestasi membanggakan

guru yang profesioanal akan senantiasa bekerja dengan maksimal

Berdasarkan uraian di atas penelitian terhadap kompetensi manajerial kepala
sekolah yang di laksnakan di SD Negeri Kecamatan Raja Basa Bandar
Lampung ini menjadi sangat penting karena dari penelitian ini akan
diketahui bagaimana efektivitas sekolah, iklim sekolah ,profesionalisme
guru yang dilakukan oleh kepala sekolah, sehingga akan menjadi jawaban
baik guru maupun kepala sekolah yang berkaitan dengan komptensi
manajerial kepala sekolah,iklim sekolah profesionalisme guru dan harapan
akan sekolah yang efektif serta menjadi pilihan utama pendidikan untuk

masyrakat akan tercapai.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat di identifikasikan

masalah sebagai berikut:

1.2.1 Kompetensi manajerial kepala sekolah belum optimal

1.2.2 semua sekolah melakukan pembagian tugas dan wewenang kepada
guru secara merata

1.2.3 Kurangnya sarana dan fasilitas di Sekolah.

1.2.4 Masih rendahnya profesionalisme mengajar guru.



1.2.5 Belum terciptanya iklim sekolah yang kondusif.

1.2.6 Efektivitas sekolah masih rendah

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang dan
identifikasi masalah di atas, maka ruang lingkup masalah penelitian ini
dibatasi pada

1.3.1 Kompetensi manajerial kepala sekolah (X1)

1.3.2 Iklim sekolah (X2)

1.3.3 Profesionalisme guru (X3)

1.3.4 Efektivitas sekolah ()

1.4 Rumusan Masalah.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut.

1.4.1 Apakah terdapat pengaruh positip signifikan kompetensi manajerial
kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan
Raja Basa Bandar Lampung?

1.4.2  Apakah terdapat pengaruh positip signifikan iklim sekolah terhadap
terhadap efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan Raja Basa
Bandar Lampung?

1.4.3 Apakah terdapat pengaruh positip signifikan profesionalisme guru
terhadap terhadap efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan Raja

Basa Bandar Lampung?



1.4.4 Apakah terdapat pengaruh positip signifikan kompetensi manajerial
kepala sekolah, iklim sekolah terhadap efektivitas sekolah di SD

Negeri Kecamatan Raja Basa Bandar Lampung?

1.5 Tujuan Penenlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis sebagai berikut.
1.4.2 Terdapat pengaruh positip signifikan kompetensi manajerial kepala
sekolah terhadap efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan Raja
Basa Bandar Lampung
1.4.3 Terdapat pengaruh positip signifikan iklim sekolah terhadap terhadap
efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan Raja Basa Bandar
Lampung
1.4.4 Terdapat pengaruh positip signifikan profesionalisme guru terhadap
terhadap efektivitas sekolah di SD Negeri Kecamatan Raja Basa
Bandar Lampung
1.4.5 Terdapat pengaruh positip signifikan kompetensi bersama-sama
manajerial kepala sekolah, iklim sekolah terhadap efektivitas sekolah

di SD Negeri Kecamatan Raja Basa Bandar Lampung

1.6 Manfaat Penelitian
Mamfaat teoritis maupun praktis yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah:
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1.6.1 Kegunaan Teoretis
Penelitian ini di garapkan bermamfaat sebagai sumbangan khasana
program studi manajemen jurusan ilmu pendidikan dalam hal ini
pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah iklim sekolah
profesionalisme gur terhadap efektivitas sekolah di jenjang sekolah

dasar.

1.6.2 Kegunaan Praktis

1.6.2.1 Bagi guru
Dapat memberikan masukan kepada guru untuk memahami
kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah

1.6.2.2 Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai input bagi kepala
seolah dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang
berhubungan dengan peningkatan kinerja guru.

1.6.2.3 Bagi Dinas Pendidikan
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk
menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan
kompetensi profesionalisme guru.

1.6.2.4 Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran

untuk diterapkan di tempat tugas peneliti.
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian

1.7.1 Ruang Lingkup limu.
Ruang lingkup ilmu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah
manajemen pendidikan, yang mengkaji tentang sumber daya manusia
dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan yang efektif dan
efisien dalam bidang pendidikan.

1.7.2 Ruang Lingkup Subjek Penelitian.
Subjek penelitian ini adalah guru SD Negeri di Rajabasa Bandar
Lampung.

1.7.3 Ruang Lingkup Objek Penelitian.
Objek penelitian ini adalah efektivitas sekolah sebagai variabel terikat,
kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah , profesionalisme
guru sebagai variabel bebas.

1.7.4 Ruang Lingkup Tempat dan waktu Penelitian.
Tempat penelitian ini adalah seluruh SD Negeri Kecamatan Rajabasa
Bandar Lampung. Waktu Penelitian ini dilaksanakan mulai februari

201



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efektivitas Sekolah
Menurut Komariah dan Triatna (2010: 34), efektivitas adalah ukuran
yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kuantitas, kualitas, dan
waktu) telah dicapai. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
kata “sekolah” adalah bangunan atau lembaga belajar dan mengajar serta
tempat untuk menerima dan memberi pelajaran. Sekolah merupakan
tempat kedua setelah keluarga untuk siswa bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar. Sekolah juga ikut berperan aktif dalam membentuk
kepribadian seorang siswa karena tingkat intensitas pertemuan antara
siswa dengan lingkungan sekitar yang cukup lama. Oleh karena itu,
sekolah dengan kualitas pendidikan yang baik akan membantu anak untuk
bersosialisasi dengan baik kepada lingkungan sekitar. Tidak hanya kualitas
dari segi pendidikan saja yang harus baik, tetapi kualitas dari segi
kepribadian juga harus dilatih dengan baik sejak dini.
Menurut Komariah dan Triatna (2010: 121):
“Sekolah efektif adalah sekolah yang mempertunjukkan standar
tinggi pada prestasi akademis dan mempunyai suatu kultur yang
berorientasi tujuan, ditandai dengan adanya rumusan visi yang
ditetapkan dan dipromosikan bersama antara anggota
schooladministration, fakultas, dan para siswa. Sekolah efektif
menunjukkan kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan hasil
yang diharapkan.”
Hal ini juga disampaikan oleh Priansa dan Somad (2014: 38), sekolah

efektif adalah sekolah yang mempertunjukkan standar tinggi pada prestasi

akademis maupun non akademis dan mempunyai suatu kultur yang



berorientasi kepada tujuan yang ingin dicapai dan hal tersebut ditandai
dengan adanya rumusan visi yang ditetapkan dan dipromosikan bersama
antar warga sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, staf, pegawai
lainnya, komite sekolah, peserta didik, serta stakeholder lainnya. Kultur
dijadikan landasan yang kuat dalam mencapai kesuksesan akademis pada

sekolah efektif.

Sekolah efektif menunjukkan pada kemampuan sekolah dalam
menjalankan fungsinya secara maksimal, baik fungsi ekonomis, fungsi
sosial-kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya maupun fungsi
pendidikan. Menurut Mukhtar dan Iskandar (2013: 189), sekolah efektif
adalah sekolah yang mempunyai beberapa karakteristik yaitu adanya
organizational leadership (kepemimpinan organisasi), curriculum
leadership (kepemimpinan kurikulum), supervisiory leadership (pemimpin

sebagai pengawas), dan management (manajemen).

Sekolah efektif adalah sekolah yang tidak hanya memprioritaskan prestasi
akademis saja dalam membentuk kepribadian siswa, tetapi sekolah dengan
kultur yang baik justru menjadi landasan yang kuat untuk membentuk
kepribadian siswa. Sekolah merupakan salah satu tempat terbaik bagi anak
untuk belajar selain keluarga. Semua upaya tentang manajemen ataupun
kepemimpinan merupakan usaha dari stakeholder untuk membuat siswa
dapat belajar dan mempunyai kualitas yang baik. Salah satu faktor sekolah

efektif antara lain adanya keterlibatan orangtua, dukungan orangtua,

13
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keterlibatan orangtua dan masyarakat, hubungan keluarga dan sekolah.

Menurut Kemendikbud (2014: 23) budaya sekolah adalah nilai-nilai
dominan yang didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun
kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk
stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah
serta asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh warga sekolah.
Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan
normanorma yang diterima secara bersama, aturan yang berlaku pada sebuah
lembaga/organisasi, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai
perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan
pemahaman yang sama diantara seluruh unsur dan stakeholder sekolah

baik itu kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik dan

masyarakat.

Mulyasa (2002:144-145), mengemukakan pentingnya reformasi sekolah
dilakukan dengan mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berpengaruh besar terhadap sistem pendidikan di sekolah.
Perkembangan penduduk yang cepat membutuhkan pelayanan
pendidikan yang besar, sumberdaya manusia yang berkualitas merupakan
tantangan bagi sekolah untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, dan
perkembangan teknologi informasi yang cepat berdampak pada dunia
pendidikan. Menurut Satori (2000:16), konsep efektivitas sekolah merujuk

kepada harapan tingkat kinerja penyelenggaraan proses belajar yang
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direpresentasi oleh hasil belajar peserta didik yang bermutu sesuai dengan
tugas pokoknya. Mutu pembelajaran dan hasi belajar yang memuaskan
merupakan produk akumulatif dari seluruh layanan yang dilakukan sekolah

dan pengaruh iklim yang kondusif yang diciptakan sekolah.

Efektivitas sekolah ditentukan pula oleh kinerja kepala sekolah yang
kompeten secara umum harus memiliki pengetahuan, keterampilan,
performance, dan etika kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab kepala
sekolah (Standar Kepala Sekolah, 2007:102). Kepala sekolah sebagai
pimpinan di sekolah mempunyai peran yang sangat strategis dalam
mencapai tujuan lembaga pendidikan tersebut. Kajian terhadap efektivitas
suatu usaha yang panjang dan berkesinambungan. Oleh karena itu, kepala
sekolah sebagai pimpinan menghadapi tantangan untuk mewujudkan
efektivitas sekolah. Seperti yang diungkapkan Rivai dan Murni (2009: 252),

bhahwa.

1. pimpinan kepala sekolah telah lama mengenal bahwa isu
keefektifan sekolah memberikan ketahanan dan tantangan fundamental
pada praktiknya, baik guru dan publik. Singkatnya, mengakui bahwa
sekolah yang berbeda mencapai tingkatan sukses yang berbeda, bahkan
dengan populasi murid yang sama melihat,

2. tantangan penting kedua adalah, definisi apa yang dilakukan.
Keefektifan keorganisasian konstitusi menjadi konstan. Sebagai
perubahan konstituensi, paksaan dan harapan berubah untuk
mendefinisikan efektivitas sekolah dengan cara yang baru, faktor yang
menyulitkan ketiga untuk pimpinan sekolah yang berpegang pada
keefektifan sekolah adalah bahwa beragam stekholder, seperti orang tua,

3. pimpinan sekolah, pembuat kebijakan memilih kriteria keefektifan
yang berbeda. Sebelum penulis menarik kesimpulan tentang makna
efektivitas sekolah, perlu diketahui bahwa pemahaman efektivitas
sekolah merupakan sesuatu yang sangat sulit memahaminya, tanpa
menjalankan fungsi sekolah. Berbagai sekolah mungkin saja
memiliki tampilan yang berbeda dan efektivitas bagi fungsi dan tujuan
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yang berbeda. Efektivitas sekolah merupakan ukuran yang
menyatakan ketercapaian sasaran atau tujuan (kualitas, kuantitas, dan
waktu) dimiliki.

Sekolah efektif memiliki indikator yang beragam tetapi secara umum,
mengarah pada kualitas hasil pembelajaran. Suharsaputra (2010:65),
memandang sekolah efektif dari tiga perspektif, yaitu, (1) sekolah efektif
dalam perspektif mutu pendidikan, (2) sekolah efektif dalam perspektif
manajemen, dan (3) sekolah efektif dalam perspektif teori organisme.

Berikut dijelaskan persfektif sekolah efektif

1. perspektif mutu pendidikan
Mutu pendidikan di sekolah secara sederhana dilihat dari perolehan nilai
atau angka yang dicapai seperti ditunjukkan dalam hasil ulangan dan
ujian. Sekolah dianggap bermutu apabila sebagian besar atau seluruh
siswanya memperoleh angka/nilai yang tinggi, sehingga berpeluang
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi

2. perspektif manajemen
Menurut perspektif ini, dimensi sekolah efektif meliputi. (a) layanan
belajar bagi siswa, (b) pengelolaan dan layanan siswa (sarana dan
prasarana sekolah), (c) program dan pembiayaan, (d) partisiapsi
masyarakat dan (e) budaya sekolah.

3. sekolah efektif dalam perspektif teori organisme
Menurut teori organisme ini, maka bentuk kehidupan apapun hanya akan
bertahan apabila organisme itu mampu memberikan respon yang
tepat untuk beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi di
sekitarnya.

2.1.1 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Sekolah
Efektivitas sekolah mengacu pada tingkat kinerja unit
organisasi, kinerja organisasi dapat terlihat dari output organisasi yang

pada akhirnya dapat diukur dari hasil prestasi siswa, dan tingkat

melanjutkan study siswa ke perguruan yang lebih tinggi.
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Studi Scheerens yang dikemukakan oleh Dharma, dalam Depdiknas
(2006:5), yang dilakukan pada negara maju dan negara berkembang
menemukan faktor- faktor yang mempengaruhi peningkatan
keefektifan sekolah. Pengoperasian faktor-faktor ini menurut prilaku
menghasilkan sejumlah indikator keefektifan sekolah seperti prestasi,
orientasi, harapan tinggi, kepemimpinan pendidikan, consensus, dan
kohesi antar staf, kualitas kurikulum/kesempatan belajar, iklim/budaya
sekolah, potensi evaluatif, keterlibatan orang tua, iklim kelas, dan waktu

belajar.

Menurut Dharma dalam Depdikas (2006:7), efektifitas sekolah
dipengaruhi oleh kompetensi kepala sekolah, motivasi kerja
kepala sekolah dan supervisi pengajaran yang dilakukannya. Selain
ketiga faktor tersebut, keefektifan sekolah juga dipengaruhi oleh iklim
sekolah, dan kinerja guru. Tidak ada faktor tunggal, langsung atau
tidak yang mempengaruhi keefektifan sekolah, semua variable
Jadi, efektivitas sekolah dalam penelitian ini merupakan sekolah yang
mampu proses KBM untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Hal
ini memerlukan adanya visi-misi yang jelas,adanya kerjasama antar
warga sekolah, sarana, dan prasarana yang memadai serta menekankan
pada keberhasilan peserta didik yang pada dasarnya akan menunjukkan
tingkat kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan hasil yang

diharapkan.
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2.2 Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Dalam lingkungan pendidikan peranan kepala sekolah sebagai pemimpin
lembaga sekolah sangatlah strategis dan memiliki adil yang sangat besar
dalam memajukan lembaga sekolah. Sebagai manajer, kepala sekolah harus
mampu mengkordinasikan sekolah dengan baik dan bijaksana. Seorang
kepala sekolah harus mampu mengkoordinasikan sekolah dengan baik dan
bijaksana. Seorang kepala sekolah harus mampu harus mampu
mengkomunikasikan seluruh program sekolah dan komponen sekolah yang
menjadi motor prnggerak sekolah. Berikut di bawah ini akan di uraikan
pengertian kepala sekolah, karakteristik kepala sekolah, pengertian
kompetensi manajerial kepala sekolah, dan dimensi dar kompetensi

manajerial kepala sekolah

2.2.1 Pengertian Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Gibson Ivanovich dan Donnly dalam Wahyudi (2009: 67) mendefinisikan
kompetensi adalah kemampuan yng berhubungan dengan pekerjaan. Ndraha
menjelaskan kompetensi adalah keterampilan dalam dalam mengerjakan

tugas.

Handoko (2000: 35) mengatakan bahwa manajerial adalah orang yang
bertanggung jawab atas bawahanya dan sumberdaya organisasi. Sedangkan
Pidarta (2006: 57) menjelaskan dalam dunia pendidikan, manajer adalah
seseorang yang menjelaskan tugas memadukan sumber-sumber pendidikan
yang berpusat dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dapat

disimpulkan bahwa yang di maksud kompetensi manajerial kepala sekolah
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adalah kemampuan seorang kepala sekolah dalam mengelola sumber daya
organisasi sekolah dalam rangka mencapi tujuan sekolah yang telah

ditentukan.

2.2.2 Dimensi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Menurut robert I, Katz dalam Denim (2010 :71) menjelaskan tiga macam
kompetensi manajerial kepala sekolah yang di perlukan seseorang manajer
dalam mengelola sumberdaya organisasi, yaitu: keterampilan konseptual
(conseptual skill) Danin (2010: 73) mengatakan kecakapan konseptual adalah
kecakapan untuk mempormulasikan pikiran, memahami teori-teori,
melakukan aplikasi, melihat kecendrungan berdasarkan kemampuan teoritis,

dan yang dibutuhkan dalam dunia kerja.

Otto dan Sanders dalam Wahyudi (2009:70) secara lebih khusus mengatakan
bahwa, dalam organisasi pendidikan keterampilan konseptual adalah
kemampun kepala sekolah untuk melihat sekolah sebagai suatu keseluruhan,
merencanakan perubahan, merancang tujuan sekolah, membuat penilaian
secara tepat tentang keefektipan tentang kegiatan sekolah dan

mengkoordinasikan program secara harmonis.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa kemampuan konseptual
kepala sekolah adalah kemampuan untuk menetukan strategi, merencanakan,
merumuskan kebijakan, serta memutuskan sesuatu yang terjadi pda

organisasi. Termasuk sekolah sebagai lembaga pendidikan.
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Danim (2011: 72) kompetensi hubungan manusia adalah keterampilan untuk
menempatkan diri didalam kelompok kerja menjalin komunikasi yang mampu
menciptakan kepuasan kedua belah pihak.

Menurut wahyudi (2009: 73) kompetensi hubungan anusia yang dilakukan

oleh kepala sekolah meliputi:

Menjalin hubungan kerja sama dengan guru

Menjalin komunikasi dengan guru

Memberikan bimbingan dan bantuan dalam menyelesaikan tugas guru
Memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi

Menyelesaikan permasalahan yang ada di sekolah

Mengikut sertakan dalam merumuskan pengambilan keputusan
Menyelesaikan konflik yang ada di sekolah

Menghormati peraturan sekolah

SQ " o0 o

2.3. lklim Sekolah

Menurut Gorge Litwin dan Robert Stringer dalam Hoy dan Miskel ( 2008 :
198), iklim sekolah adalah seperangkat sifat terukur dari lingkungan sekolah,
berdasarkan persepsi kolektif masyarakat yang tinggal dan bekerja di
lingkungan dan terbukti mempengaruhi tingkah laku mereka. Hal ini berarti,
iklim kerja sekolah yang kondusif akan berdampak pada profesional guru.
Hal tersebut mencerminkan bahwa suasana sekolah yang kondusif sangat
mendukung peningkatan profesional guru. Menurut De Roche dalam
Daryanto (2015:10), iklim sekolah adalah sebagai hubungan antara personil,
sosial dan faktor—faktor kultural yang mempengaruhi individu dan kelompok

dalam lingkungan sekolah.
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Menurut Marzuki dalam Supardi (2014:121), iklim kerja sekolah adalah
keadaan sekitar sekolah dan suasana yang sunyi dan nyaman yang sesuai dan
kondusif untuk pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi akademik.
Menurut Creamers dan Scheerens dalam Supardi (2014:121), iklim kerja
sekolah merupakan suasana yang terdapat di dalam suatu sekolah. Iklim kerja
sekolah menggambarkan keadaan warga sekolah tersebut dalam keadaan
riang dan mesra ataupun kepedulian antara satu sama lainnya. Hubungan
mesra pada iklim kerja sekolah terjadi karena disebabkan terdapat hubungan

yang baik di antara kepala sekolah, guru, dan di antara guru dan peserta didik.

Iklim Kkerja sekolah berarti berkaitan denga sifat-sifat atau ciri yang dirasa
dalam sebuah lingkungan kerja sekolah, dan timbul karena adanya kegiatan
yang dilakukan secara sadar atau tidak, dan dianggap mempengaruhi tingkah
laku kemudian dengan kata lain iklim dapat dipandang sebagai kepribadian

organisasi seperti yang dilihat oleh para anggotanya.

Suharsaputra (2010:30) menyatakan terdapat lima faktor yang mempengaruhi
iklim kerja sekolah yang kondusif, yaitu

Penempatan personalia,

Pembinaan antar hubungan dan komunikasi,
Dinaminisasi dan penyelesaian konflik,

Pemanfaatan informasi,

Peningkatan lingkungan kerja serta lingkungan belajar.

arLONOE

Proses komunikasi merupakan faktor yang sangat esensial untuk terciptanya
iklim sekolah yang kondusif. Secara kodrat manusia satu sama lain saling

berhubungan dam membutuhkan, dimana hal ini dapat terwujud melalui
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proses komunikasi. Proses komunikasi berfungsi mengikat masing-masing
anggota sekolah menjadi satu bagian yang integral, utuh dan bersatu. Ikatan
yang tebentuk karena komunikasi yang harmonis dan lancar dapat mendorong
semangat kerjasama dan menumbuhkan sikap peduli dengan lingkungan
kerja, semua itu mempengaruhi iklim kerja sekolah. Tanpa komunikasi
pikiran kita tidak dapat mengembangkan sikap alami manusia yang asli tetapi
tetap dalam keadaan yang tidak normal dan sikap yang lebih kasar. Kutipan
ini mengisaratkan supaya setiap komponen sekolah membuat satu sistem
komunikasi kerjasama yang harmonis sehingga tercipta iklim kerja yang

kondusif dan harmonis.

Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian iklim
sekolah adalah kondisi lingkungan sekolah yang dirasakan secara langsung
maupun tidak langsung oleh guru dalam melaksanakan tugas di sekolah.
Adapun indikator untuk mengukur iklim disekolah dapat dilihat berdasarkan
aspek — aspek antara lain yaitu (1) Hubungan antara atasan dengan bawahan,
(2) Hubungan antara sesama anggota organisasi, (3) Tanggung jawab, (4)
Imbalan yang adil, (5) Pengendalian, struktur, dan birokrasi yang nalar, dan,

(6) Keterlibatan pegawai dan partisipasi.

2.4 Profesionalisme Guru

Untuk dapat menghasilkan mutu lulusan yang baik, seorang guru dituntut
untuk memiliki profesionalisme yang tinggi dalam pekerjaan.
Profesionalisme ini sangat penting di miliki seorang guru karena seorang

guru memang menuntut adanya kerja yang mempunyai standar kompetensi
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yang disyaratkan. Untuk menjadi guru yang profesional, sorang guru harus
senantiasa memperbaharui dan memperbaiki kualitas kerjanya dengan
perbaikan yang terus menerus dalam pembelajaranya yang dilakukan oleh
seorang guru, maka dapat dilkatakan dia telah memahami profesionalisme
guru. Berikut ini penulis akan menguraikan mengnai pengertian

profesionalisme guru dan dimensi yang menyertainya.

2.4.1 Pengertian Profesionalisme Guru

Syaefudin (2009 :8) mengtakan bahwa profesionalisme pada hakikatnya
merupakan suat pekerjaan tertentu yang menuntut persyaratan khusus dan
istimewa sehingga meyakinkan dan memperoleh kepercayaan pihak yang
memerlukanya. Selanjutnya beliau mengatakan profesionalisme
menunjukan kepada komitmen pada anggota suatu profesi untuk
meningkatkan kemampuan profesionalismenya dan terus menerus
mengembangkan strategi yang digunakan dalam pekerjaan yang sesuai
dengan profesinya. Profesionalisme mengacu pada sikap para anggota
profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang

meraka miliki dalam rangka melakukan pekerjaan.

Kusnandar (2007: 46) mengemukakan bahwa profesionalisme adalah
kondisi, arah nilai, tujuan dan kualitas suatu keadilan dan kewarganegaraan
yang berkaitan dengan mata pencaharian sesorang. Selanjutnya
profesionalisme menurut surya (2007: 214) sambutan yang mebgacu pada
sambutan mental dalam bentuk komitmen dari para anggota profesional

untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas profesional.
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Sementara danim (2010: 23) mengatakan bahwa profesional adalah
komitmen dari para anggota profesi untuk meningkatkan
profesionalismenya dan terus menerus membangun strategi-strategi
membangunyang digunakan untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan

profesinya itu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa profesionalisme adalah suatu komitmen para
anggota profesi untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan
kompetensinya yang bertujuan agar proesinya dapat tercapai secara

berkesinambungan.

Menurut silverius (2003: 97) guru adalah sosok sentral yang mencetak kader
bangsa dimasa depan. Kunci sukses profesionalisme pendidikan. Diantara
proses dan faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa adalah
guru, faktor guru mendapat perhatian yang pertama dan yang utama, karena
baik dan buruknya pelaksanaan suatu kurikulum pada akhirnya terantung
pada kreativitas dan aktivitas guru dalam menjabarkan dan merealisasikan
arah kurikulm tersebut. Oleh karena itu guru harus profesial dalam

menjalankan tugasnya.

2.4.2 Dimensi Profesionalisme Guru

Syifudin (2009: 55) mengatakan bahwa guru yang profesional adalah guru
yang mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Dalam menagjar
diperlukan keterampilan —keterampilan yang diperlukan untuk kelancaran

proses belajar mengajar diantaranya: (1) keterampilan membuka dan
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menutup pelajaran, (2)keterampilan menjelaskan, (3) keterampilan
menegaskan, (4) keterampilan memberikan penguatan, (5) keterampilan
menggunakan media pembelajaran, (6) keterampilan bimbingan diskusi
kelompok kecil, (7) keterampilan mengelola kelas, (8) keterampilan
mengadakan variasi, (9) keterampilan mengajar perorangan dan kelompok

kecil.

Berikut penjelasan keterampilan yang harus dikuasi oleh guru yang
profesional menurut saefudin (2009: 56-71) sebagai berikut: (1)
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membuka
pelajaran adalah keterampilan guru untuk membuka kegiatan pembelajaran
untuk menciptakan prokondisi murid agar murid dan perhatianya berpusat
pada apa yang akan mereka pelajari. Dengan demikian usaha tersebut akan
memberikan usaha akan memberiakn efek yang positif bagi kegiatan
pembelajaran. (2) keterampilan menjelaskan, keterampilan menjelasakan
dalam pelajaran adalah menjalin imformasi yang disajikan secara sistematis
untuk menunjukan adanya adanya hubungan suatu bagian dengan bagian
yang lain, misalnya antara sebab dan akibat, definisi dengan contoh atau
sesuatu yang belum di ketahui. (3) keterampilan bertanya, keterampilan
bertanya adalah pertanyaan yang mengkaji atau menciptakan ilmu pada
siswa. Cara mengajukan pertanyaan yang berpengaruh positif , kegiatan
belajar siswa merupakan hal yang tiadak mudah. Oleh sebab itu seorang
guru hendaklah mengetahui dan memahamimi ketrampilan bertanya, (4)

keterampilan memberikan penguatan, penguatan adalah respon terhadap
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suatu tingkah laku yang yang dapat meningkatkan kemungkinan
berulangnya kembali tingkah tersebut. Keterampilan memberikan penguatan
adalah meningkatkan perhatian siswa pada pelajaran dan mengelimir
tingkah laku siswa yang negatif dan membina tingkah positif siswa (5)
keterampilan menggunakan media pembelajaran media pembeajaran adalah
sarana pembelajaran yang digunakan sebagai perantara pembelajaran untuk
mempertinggi efektip dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Tujuan keterampilan menggunakan media pembelajaran adalah memperjelas
pesan agar tidak terlalu verbalitas (6) keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil, Diskusi kelompok kecil adalah suatu percakapan kecil yang
melibatkan sekolompok orang dalam interaksi tatap muka yang bebas dan
terbuka dan berbagai pengalaman informasi,mengambil keputusan dan
memecahkan masalah. Jadi keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil adalah kegiatan membingbing sekelompok siswa agar siswa

melakukan diskusi kelompok dengan efektif

2.5. Penelitian Yang Relevan

1. Hasil penelitian pongoh (2014) menunjukan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru sekolah negeri di kota
manado; (2) motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru
sekolah negeri di kota manado; (3) sekaligus kepemimpinan utama dan
motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru sekolah

umum di kota manado.

2. Hasil penelitian terzi (2016) mengungkapkan bahwa budaya tugas adalah
budaya sekolah yang dominan. Para guru sekolah menengah percaya

bahwa suasana yang berorientasi pada kesuksesan dan sportif ada di
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tempat kerja dan mempercayai rekan kerja mereka lebih banyak dari pada
yang meraka lakukan akan berpengaruh terhadap pengajaran mereka.
Dimensi dukungan dan tugas organisasi merupakan prediktor signifikan
kepercayaan organisasi. Berdasarkan hasil penelitia, dapat disarankan agar
administrator sekolah meningkat budaya yang mendukung di institusi
mereka. Signifikan teoritis penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini
akan membantu untuk lebih memahami prilaku organisasi dan kepentingan
praktis penelitian ini sehingga hasil ini dapat digunakan untuk

meningkatkan efisiensi organisasi.

. Hasil peneliian sahim (2011) mengkaji tentang kepemimpinan
instruksional dan budaya sekolah di Curiculum Laboratory Schools (CLS)
di Izmir. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa guru cenderung
memandang gaya kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan budaya
sekolah yang positif. Tidak ada perbedaan yang signifikan kelompok usia
guru antara kelompok sebagai usia guru dan lamanya pelayanan. Ada
hubungan positif dan tingkat tinggi anatara gaya kepemimpinan
intruksional dan budaya sekolah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kepemimpinan intruksional secara statistik berpebgaruh signifikan
terhadap semua faktor budaya sekolah. Sebagai faktor budaya sekolah,
kepemimpinan sekolah sangat di pengaruhi oleh kepemimpinan

instruksional.

2.6 Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan penjelasan pengaruh antara variabel bebas dan
terikat berdasarkan teori-teori yang ada, sehingga akan memberikan

gambaran untuk pengaruh antar variabel tersebut.

2.6.1 Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Terhadap

Efektivitas Sekolah
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Efektivitas merupakan ketercapaian hasil yang dicapai dengan hasil yang
diharapkan. Suatu sekolah dikatakan efektif jika tujuan bersama dapat
dicapai, dan belum bisa dikatakan efektif meskipun tujuan individu yang
ada di dalamnya dapat dipenuhi. Oleh karena itu, efektivitas dapat

dijadikan barometer untuk mengukur keberhasilan pendidikan.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu penunjang
keberhasilan suatu sekolah menjadi sekolah yang efektif. Kepala sekolah
sebagai seorangpemimpin di sekolah mempunyai peran yang sangat
strategis dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan tersebut. Menjadi
sekolah yang efektif perlu adanya kepemimpinan kepala sekolah yang
kuat,karena dapat mempengaruhi, mendidik, menggerakkan, mendorong

dan mengawasi bawahan untuk mencapai tujuan

2.6.2 Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Efektivitas Sekolah

Untuk menciptakan peningkatan mutu pendidikan perlu kita ketahui
tentang dimensi kualiatas terlebih dahulu. Dimensi kualitas yang dimaksud
adalah dimensi kerja organisasi, iklim sekolah, nilai tambah, kesesuaian
dengan kualifikasi,kualitas pelayanan dan daya tahan hasil pembangunan,
serta persepsi masyarakat. Dari berbagai dimensi kualitas tersebut

semuanya saling berkesinambunagan pula.

Dari pengertian diatas iklim sekolah termasuk salah satu dalam
meningkatkan Efektivitas pendidikan. Iklim kerja sekolah merupakan

seperangkat sifat terukur dan lingkungan kerja, berdasarkan persepsi
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kolektif masyarakat yang tinggal dan bekerja di lingkungan dan terbuti
mempengaruhi tingkah laku mereka. Sebuah konsep umum yang
mencerminkan kualitas kehidupan organisasi. Kualitas kehidupan organisasi
tersebut banyak ditinjau dari berbagai sudut pandang. Salah Dengan
demikian, diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

kepemimpinan kepala sekolah terh adap mutu pendidikan

2.6.3. Pengaruh Propesionalisme Guru Terhadap Efektivitas Sekolah
Guru adalah salah satu faktor dalam menyelenggarakan pendidikan di
sekolah. Oleh karena itu untuk meningkatkan mutu pendidikan berarti juga
meningkatan mutu guru. Meningkatkan mutu guru bukan hanya dari segi
kesejahteraannya saja tetapi juga profesionalitasnya. UU No. 14 tahun 2005
pasal 1 ayat (1) menyatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik , mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
prndidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sebagai
seorang profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yang cukup.
Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya menerapkan
sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan
sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yang menarik dan

interaktif, disiplin, jujur, dan konsisten.

Guru merupakan ujung tombak pendidikan. Keberadaan guru menjadi aspek
penting bagi keberhasilan pembelajaran, terutama guru yang melaksanakan

fungsi mengajarnya dengan penuh makna (purposeful teaching), artinya
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guru sangat kompeten dengan bidangnya, kerja profesional, menjadi
seorang yang serba bisa dan memiliki harapan tinggi terhadap profesi dan
siswanya
2.6.4. Pengaruh Kempetensi Manajerial Kepala Sekolah, Iklim Sekolah
Dan Profesionalisme Guru secara bersama-sama Terhadap
Efektivitas Sekolah
Kepemimpinan sebagai ujung tombak bagi perkembangan dan satabilitas
sekolah yang secara otomatis dapat menciptakan budaya sekolah yang baik
dan meningkatkan Kkinerja semua onggota organisasi. Kepemimpinan
mempunyai peran sebagai leader, innovator, supervisor, motivator, dan
sebagai seorang manajer mampu menciptakan suasana kerja, lingkungan
belajar, dan pencapaian kualitas sekolah menjadi sebuah sekolah yang
efektif dan menciptakan lulusan yang mempunyai peranan yang baik di

dalam masyarakat

Pengaruh antarvariabel penelitian menggunakan model mediating yang
merupakan bagian dari analisis jalur (path analysis) Kerlinger (2006:900)
menjelaskan bahwa analisis jalur adalah bentuk terapan dari analisis
multiregresi. Penelitian ini digunakan diagram jalur untuk membantu
masalah atau menguji hipotesis yang kompleks. Model mediating atau
perantara dimana variabel Y memodifikasi pengaruh variabel X terhadap

variabel Z dan Y merupakan variabel intervening.

Menurut Tuckman dalam Sugiyono, (2007) variabel intervening adalah

variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel
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independen dengan variabel dependen menjadi hubungan yang tidak
langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan
variabel penyela/ antara variabel independen dengan variabel dependen,
sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya
atau timbulnya variabel dependen. Model ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Varibel X1
Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah X.Y
Variabel X2 XY Variabel Y
. > Efektivitas Sekolah
Iklim Sekolah
X3Y
Variabel X3
Profesionalisme Guru

X1 X2 X3 XY

Gambar 2.2 kerangka fikir hubungan antar variabel penelitian

2.7. Hipotesis
Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka pikir, hipotesis dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



2.7.1

2.7.2

2.7.3

2.74

Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi manajerial kepala
sekolah terhadap efektivitas sekolah

Terdapat pengaruh yang signifikan iklim sekolah terhadap
efektivitas sekolah

Terdapat pengaruh yang signifikan profesionalisme guru terhadap
efektivitas sekolah

Terdapat pengaruh yang signifikan bersama-sama kompetensi
manajerial kepala sekolah terhadap iklim sekolah, efektivitas

sekolah
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I11.METODE PENELITIAAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki perestiwa
yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui
faktor-faktor menyebabkan terjadinya peristiwa tersebut. Adapun jenis
penelitiannya adalah ex post facto, yaitu suatu pendekatan yang
memungkinkan dilakukannya pencatatan dan hasil penelitian secara nyata
dalam bentuk data numerikal atau angka sehingga memudahkan proses
analisis dan penafsiran menggunakan perhitungan-perhitungan statistik

(analisis statistik)

3.1 Populasi dan Sampel Peneitian

3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek yang menjadi sasaran
penelitian menurut Sugiyono (2009:117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah guru yang berjumblah 139 dari 8 SD Negeri Kecamatan Rajabasa

Bandar Lampung.
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Tabel 3.1 Jumlah guru di SD Negeri Kecamatan rajabasa tahun ajaran

2017/2018
No | Nama Sekolah Jumblah Guru
1 | SD NEGERI 1 Rajabasa 20
2 |[SD NEGERI 2 Rajabasa 34
3 | SD NEGERI 3 Rajabasa 19
4 ||SD_NEGERI 1 Rajabasa Jaya| 9
5 |[SD NEGERI 2 RajabasalJaya 11
6 ||SD_NEGERI 3 Rajabasa Jaya| 9
7 |[SD NEGERI 1 RajabasalRaya 26
8 | SD NEGERI 1 Gedung Meneng 11

Total populasi 139

Sumber: Dinas Pendidikan Kecamatan Rajabasa (2017)

3.2.2 Sampel

Sampel adalah “sebagian anggota yang diambil dari keseluruhan objek yang

akan diteliti serta dianggap mewakili populasi diambil dengan menggunakan

teknik tertentu”. Penelitian ini merupakan penelitian sampel karena subjek
yang diteliti hanya sebagian dari populasi. Kemudian dilakukan penentuan
jumlah sampel pada masing-masing sekolah dengan menentukan
proporsinya sesuai dengan jumlah guru pada sekolah yang diteliti. Jumlah
sampel setiap sekolah didapatkan dengan menggunakan rumus slovin

sebagai berikut:

_ N
n= 2
Nd“+1

Keterangan.

N : jumlah populasi

n : jumlah sampel

d : presisi atau batas toleransi kesalahan pengambilan sampel yang

digunakan sebesar (0.05) Sehingga perhitunganya adalah sebagai berikut:


http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/F37D48A8A05EEE8C27A2
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/9596F09821498DD1A16D
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/5AAAF33E96F97498CA7D
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/C669A8EC9A06B3955253
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/6C4758E98468DD597AC4

_ N
n= 2
Nd*+1
139
n=———
139 (0.05)2+1
139

~0.0025
n=103

Adapun penentuan proportional random sampling, dengan rumus:

S ==. N (Sulistyastuti,2007)

<R IR

Keterangan:

S : Target jumlah sampel

X : jumlah populasi setiap sekolah

y : jumlah populasi

n : Jumlah keseluruhan sampel

Hasil yang didapatkan dari masing-masing proporsional random sampling

adalah sebagai berikut:

35
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Tabel 3.2 Total Sampel Penelitian

No | Nama Sekolah Populasi Perhitungan Sampel Sampel
SD NEGERI 1 20 20, 103= 14
Rajabasa 139

2 SD NEGERI 2 34 %x 103 = 25
Rajabasa|

3 SD NEGERI 3 19 %x 103 = 14
Rajabasa

4 SD NEGERI 1 | 9 2 %103 = 6
Rajabasa Java| 139

5 SD NEGERI 2 | 11 11103 = 8
RajabasalJaya 139

6 SD NEGERI 3 | 9 2 %103 = 6
Rajabasa Java| 139

7 SD NEGERI 1 | 26 264103 = 19
RajabasalRaya 139

8 SD NEGERI 1 Gedung 11 %x 103 = 8
Meneng

139 103

Sumber: Data diolah (2018 )

3.3. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:155) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.. Di
dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat.

3.3.1 Variabel Terikat

Variabel terikat dilambangkan dengan () adalah variabel yang akan diukur

untuk mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya sangat tergantung pada



http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/F37D48A8A05EEE8C27A2
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/F37D48A8A05EEE8C27A2
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/9596F09821498DD1A16D
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/9596F09821498DD1A16D
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/5AAAF33E96F97498CA7D
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/5AAAF33E96F97498CA7D
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/C669A8EC9A06B3955253
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/C669A8EC9A06B3955253
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/6C4758E98468DD597AC4
http://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id/sekolah/6C4758E98468DD597AC4
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variabel lain (Purwanto, 2007:116). Variabel terikat pada penelitian ini
adalah Efektifitas sekolah.

a. Definisi Konseptual Variabel Efektivitas sekolah (Y)

Efektivitas sekolah adalah ketercapaian hasil yang dicapai dengan hasil
yang diharapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, untuk
menciptakan dan melaksanakan proses KBM guna mendapatkan hasil yang

maksimal baik dipandang dalam segi manajemen, mutu dan organismnya.

b. Definisi Operasional Variabel Efektivitas Sekolah ()

Efektivitas sekolah adalah skor total yang diperoleh dari kuisioner
efektivitas sekolah yang meliputi kebermaknaan, proses belajar mengajar,
manajemen sekolah, efektivitas budaya sekolah (iklim sekolah yang
kondusif) , kepemimpinan kepala sekolah yang kondusif, dan out put
sekolah (hail prestasi) dan out come (benefit). Terdiri dari 20 butir

penyataan.Variabel efektivitas sekolah

Tabel 3.3 Daftar Pembobotan Penilaian Variabel Efektivitas Sekolah

No | Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1 (S) Selalu 5
2 (SS) Sangat Sering 4
3 (S) Sering 3
4 (kk) kadang-kadang 2
Tidak pernh 1

Kisi- Kisi yang di gunakan untuk memperoleh data tentang efektivitas

sekolah dapat dilihat dari tabel berikut:

3.3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Kisi-kisi instrumen penelitian ini disusun agar item pernyataan tersebar

secara merata sesuai dengan aspek yang akan di ukur diantaranya,
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kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah, profesionalisme guru

dan efefktivitas sekolah. Adapun Kisi-Kisi intrumenya sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Efektivitas Sekolah

Dimensi Indikator-Indikator No
Efektivita | 1. Kebermaknaan a. Merencanakan PBM 1
s sekolah proses belajar b. Melaksanakan PBM (prestasi) | 2
(Y) mengajar c. Evaluasi PBM 3
2. Manajemen a. Renstra dan rencana 4
Sekolah pengembangan strategis
b. Pengorganisasian pelaksanaan
c. program keuangan dan sarana 5
prasarana
d. d.Pengawasan program 6
kegiatan
3. Efektivitas a. Kondisi sekolah mendukung 7
budaya sekolah untuk PBM
(klim sekolah b. Memberikan penghargaan bagi
yang kondusif) siswa ynag berprestasi 8
c. Semua siswa mentaati tata 9
tertib aturan sekolah
4. Kepemimpinan a. Bisadihubungi dengan mudah | 10
kepala sekolah b. Bersikap responsive kepada
yang guru, staf dan TU 11
kuat d. Melaksanakankepemimpinan
yang terpokus pada 12

pembelajaran
e. Rasio antar guru/siswa sesuai 13
dengan rasional

1. Out put Kelulusan siswa tahun 14
sekolah (hasil terakhir
prestasi)

2. Out come Peringkat rata-rata ujian 15
(benefit) akhir tingkat kabupaten

3.3 3 Variabel Bebas

Variabel bebas dilambangkan dengan x adalah variabel penelitian yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas pada penelitian ini adalah
kompetensi manajerial kepala sekolah (x;) iklim sekolah (x2) dan

profesionalisme guru (X3)
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Definisi Konseptual Kompetensi Kompetensi Manajerial Kepala
Sekolah (Xy)

Manajerial Kepala Sekolah kompetensi manajerial kepala sekolah
adalah kemampuan seorang kepala sekolah dalam mengelola
sumberdaya organisasi sekolah dalam rangka mencapi tujuan sekolah

yang telah ditentukan.

. Definisi Operasional Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah (X3)

Kompetensi manajerial kepala sekolah adalah skor keseluruhan dari
berbagai macam aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah, yang meliputi dimensi kepribadian,
manajerial, kewirausahaan, dan sosial. Terdiri dari 30 butir pernyataan.
Variabel kepemimpinan kepala sekolah pada penelitian ini akan diukur
dengan menggunakan instrumen berupa angket berisi pernyataan
dengan menggunakan skala Likert, dilengkapi alternatif jawaban S
(Selalu), SS (sangat sering), S (Sering), KK (Kadang-kadang), dan
TP (Tidak Pernah). Pernyataan dilakukan dalam bentuk pertanyaan
atau pernyataan yang bersifat positif dan negatif. Setiap pilihan

jawaban menggunakan bobot penilaian sebagai berikut.:

Tabel 3.5 Daftar Pembobotan Penilaian Manajerial Kepala Sekolah

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1 (S) Selalu 5
2 (SS) Sangat Sering 4
3 (S) Sering 3
4 (KK) Kadang- Kadang 2
5 TP) Tidak Pernah 1
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Kisi- kisi yang akan digunakan untuk memperoleh data tentang manajerial

kepala sekolah dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Variable Manajerial Kepala Sekolah

Kompetensi | Aspek Indikator Butir
Manejerial Nomo
Kepala r
Sekolah (X1)
Kepribadian 1. Berahkal mulia 1
2. Berintegrasi
3. Pengembangan 2
pribadi
3
Manajerial 1. Melakukan 4
perencanaan
5
2. Melakukan
konseling 6
3. Melakukan 7
pengelolaan
8
4. Pengembangan
organisasi
5. Penciptaan iklim
kerja
Kewirausahaa 1. Melakukan inovasi |9
n
Sosial 1. Berinteraksi dengan | 10
masyarakat

a. Definisi Konseptual Iklim Sekolah (X5)

Iklim sekolah merupakan seperangkat karakteristik internal yang

membedakan antara satu sekolah dengan sekolah yang lainya.

Karakteristik tersebut juga mempengaruhi prilaku orang-orang yang

ada dalam sekolah tersebut. Iklim sekolah juga dapat dipandang

sebagai suasana hubungan antar personil yang ada di sekolah tersebut.
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b. Definisi Operasional Iklim Sekolah (X3)

Definisi operasional variable iklim sekolah adalah skor total yang
diperoleh dari kuesioner iklim sekolah yang meliputi lingkungan
belajar, lingkungan fisik, lingkungan sosial. Terdiri dari 20 butir
pernyataan. Variabel iklim sekolah pada penelitian ini akan diukur
dengan menggunakan instrumen berupa angket berisi pernyataan
dengan menggunakan skala Likert, dilengkapi alternatif jawaban
S (Selalu), SS (sangat sering), S (Sering ), KK (Kadang-kadang),
(Tidak Pernah). Pernyataan dilakukan dalam bentuk pertanyaan atau
pernyataan yang bersifat positif dan negatif. Setiap pilihan jawaban

menggunakan bobot penilaian sebagai berikut.

Tabel 3.7 Daftar Pembobotan Iklim Sekolah

No | Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1 (S) Selalu 5
2 (SS) Sangat Sering 4
3 (S) Sering 3
4 (KK) Kadang- Kadang 2
5 TP) Tidak Pernah 1
Kisi-kisi indikator yang akan digunakan untuk memperoleh data tentang

iklim sekolah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 3.8

Kisi-Kisi Instrumen Variable Iklim Sekolah
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Iklim
sekolah
(X2)

Aspek

Indikator

Butir nomor

Lingkungan
belajar

Kondisi kelas yang
menyenangkan,
nyaman, dan bersih
sehingga tercipta
semangat belajar siswa

. Guru mampu

mengubah metode-
metode belajar
sehingga tercipta
pembelajaran yang
menyenangkan

. Adanya sisitem

movinga-class

Lingkungan
fisik

Penampilan sekolah

| yang rapih, bersih dan

nyaman.
Merawat fasilitas
sekolah dan
merawatnya
Pekarangan ditata
sedemikan rupa
hingga terkesan asri,
teduh dan nyaman.

Lingkungan
sosial

Terjalin hubungan
yang baik antara
kepemimpinan dengan
guru, staf dan siswa.
Terjalin hubungan
yang baik antara guru
dan siswa

Sekolah menciptakan
rasa memiliki sehingga
guru dan siswa bangga
terhadap sekolah.
Sekolah mampu
menciptakan relasi
kekeluargaan dan
kebersamaan antar
kepemimpinan, guru,
staf dan siswa.

10
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a. Definisi Konseptual Profesionalisme Guru (X3)

Guru adalah sosok sentral yang mencetak kader bangsa dimasa depan.
Kunci sukses profesionalisme pendidikan. Diantara proses dan faktor
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa adalah guru, faktor
guru mendapat perhatian yang pertama dan yang utama, karena baik
dan buruknya pelaksanaan suatu kurikulum pada akhirnya terantung
pada kreativitas dan aktivitas guru dalam menjabarkan dan
merealisasikan arah kurikulm tersebut. Oleh karena itu guru harus

profesial dalam menjalankan tugasnya.

Definisi Operasional Profesionalisme Guru (X3)

Definisi operasional Variabel Profesionalisme guru adalah skor total
yang diperoleh dari kuisioner kinerja guru dalam pelaksanaan
pembelajaran meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, koptensi sosial dan kompotensi profesional. dari 22 butir
pernyataan.Variabel profesionalisme guru dalam penelitian ini akan
diukur menggunakan skala Likert, dengan lima pilihan, yaitu S
(Selalu), SS (sangat sering), S (Sering), KK (Kadang-kadang),
dan TP (Tidak Pernah). Masing-masing pilihan diberi nilai dengan

pembobotan seperti tertera pada tabel di bawah ini.

3.9 Daftar Pembobotan Profesionalisme Guru

No | Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1 (S) Selalu 5
2 (SS) Sangat Sering 4
3 (S) Sering 3
4 (KK) Kadang- Kadang 2
5 TP) Tidak Pernah 1




Kisi- kisi yang akan digunakan untuk memperoleh data tentang

profesionalisme guru dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.10 Kisi-Kisi Instrumen Variable Profesionalisme Guru

Profesionalisme Dimensi Indikator Butir
Guru (X3) Nomor
Kompetensi 1. Memahami 1
Paedagogik potensi dan
keberagaman

peserta didik

Kompetensi 1. Mampu 2
Kepribadian berinteraksi dan
berkomunikasi

Kompetensi 1. Mampu 3
Sosial memahami
dan
menghargai
perbedaan
Kompetensi 1. Memahami 4
Profesional standar
kompetensi

dan standar isi
mata pelajaran
yang tertera

3.4 Tehnik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang lengkap dan valid, yang dapat
mendukung keberhasilan dalam penelitian ini validitas yang digunakan

sebagai berikut :
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3.4.1 Kuisioner (Angket)

Kuisioner melalui sejumblah pertanyaaan tertuis di gunakan untuk
memperoleh imformasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang di ketahui terkait objek penelitian. Skala data
yang digunakan adalah skla likert dengan lima alternatif jawaban.apabila
ada kesulitan dalam memahami kuisioner, responden bisa langsung bertanya
kepada peneliti. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai
kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah, profesionalisme guru

dan efektivitas sekolah dengan skala likert.

3.4.2 Teknik Penunjang

Teknik penunjang dalam penelitian ini adalah dokumentasi, studi
kepustakaan, teknik-teknik tersebut digunakan sebagai data pelengkap.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah guru yang

di teliti di SD Negeri Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung

3.5. Uji Validitas Instrumen

3.5.1 Validitas Instrumen

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas internal.
Menurut Arikunto, (2008:65) Validitas ini merupakan validitas yang dicapai
manakala terdapat kesesuaian antar bagian instrumen secara keseluruhan.
Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut

mengukur apa yang hendak diukur.
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Validitas merupakan parameter yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Pengujian validitas alat ukur terlebih dahulu
dilakukan penentuan harga korelasi antarbagian dari alat ukur secara
keseluruhan dengan cara mengorelasikan tiap alat ukur dengan skor total
yang merupakan jumlah setiap skor item soal. Kegiatan menghitung
validitas alat ukur atau instrumen harus memiliki validitas tinggi. Validitas
instrumen pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus Product

Moment dari Pearson. Rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut :

v Sy (ZXL(ZV)

e e

Keterangan:
rxy : koefisiensi korelasi
: jumlah responden
: skor butir
: skor total

< X S

Kesesuaian harga rxy yang diperoleh melalui perhitungan dengan
menggunakan rumus tersebut kemudian dikonsultasikan kepada tabel r
kritik Product Moment dengan kaedah keputusan sebagai berikut. Jika
rhitung >rtabel maka instrumen tersebut dikategorikan valid. Tetapi
sebaliknya, manakala rhitung <rtabel , maka instrumen tersebut
dikategorikan tidak valid dan tidak layak untuk digunakan pengambilan
data. Reliabilitas bermakna bahwa suatu instrumen terpercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data. Menurut Arikunto, (2008:86).
Suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi

manakala instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap
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3.5.1.1 Hasil Uji Validitas Efektivitas Sekolah ()

Sesuai dengan pernyataan sebelumnya untuk mengetahui valid dan tidaknya
butir soal dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rape pada taraf
signifikan a=0,005 jika rniung > rabet Maka butir soal dinyatakan valid,
namun jika rhiung < lavel DErarti butir soal tidak valid. Besar rupe pada taraf
signifikan « = 0,05 n = 20 sebesar 0,444. Hasil perhitungan secara lengkap
validitas efektivitas sekolah (Y) Di Sajikan Pada Tabel Berikut:

Tabel : 4.1 Hasil Perhitungan Validitas Efektivitas Sekolah (Y)

No Item Thitung I'tabel Status No Item | Thitung I tabel Status
1 0.860 0,444 Valid 11 0.735 0,444 Valid
2 0.832 0,444 Valid 12 0.860 0,444 Valid
3 0.709 0,444 Valid 13 0.832 0,444 Valid
4 0.338 0,444 Valid 14 0.709 0,444 Valid
5 0.816 0,444 Valid 15 0.709 0,444 Valid
6 0.816 0,444 Valid 16 0.816 0,444 Valid
7 0.735 0,444 Valid 17 0.816 0,444 Valid
8 0.826 0,444 Valid 18 0.803 0,444 Valid
9 0.832 0,444 Valid 19 0.832 0,444 Valid
10 0.629 0,444 Valid 20 0.816 0,444 Valid

Sumber : Pengolahan Data Dengan Program Spss 17

Berdasarkan Hasil Perhitungan pada tabel 3.5 dari 20 butir pertanyaan yang
telah di uji cobakan semuanya valid sehingga 20 butir pernyataan semuanya

di gunakan untuk menentukan data penelitian.

3.5.1.2 Hasil Uji Validitas Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah (X;)
Untuk mengetahui valid dan tidaknya butir pernyataan kompetensi
manajerial kepala sekolah dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan
tabel Pada taraf signifikan @=0,005 jika rhiwng > r'abel Maka butir soal
dinyatakan valid, namun jika rniwung < I'tabel D€rarti butir soal tidak valid. Hasil
perhitungan secara lengkap validitas kompetensi manajerial (X1) disajikan

pada tabel berikut:
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Tabel : 4.2 Hasil Perhitungan Validitas Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah (X3)

No Phitung I tabel Status No Fhitung I tabel Status
Item Item

1 0.737 0,444 Valid 12 0.806 0,444 Valid
2 0.774 0,444 Valid 13 0.840 0,444 Valid
3 0.806 0,444 Valid 14 0.761 0,444 Valid
4 0.840 0,444 Valid 15 0.774 0,444 Valid
5 0.844 0,444 Valid 16 0.844 0,444 Valid
6 0.877 0,444 Valid 17 0.806 0,444 Valid
7 0.781 0,444 Valid 18 0.840 0,444 Valid
8 0.761 0,444 Valid 19 0.761 0,444 Valid
9 0.774 0,444 Valid 20 0.774 0,444 Valid
10 0.844 0,444 Valid 21 0.844 0,444 Valid
11 0.774 0,444 Valid 22 0.844 0,444 Valid

Sumber : Pengolahan Data Dengan Program Spss 17

Berdasarkan Hasil Perhitungan pada tabel 3.6 dari 20 butir pertanyaan yang
telah di uji cobakan semuanya valid sehingga 22 butir pernyataan semuanya

di gunakan untuk menentukan data penelitian.

3.5.1.3 Hasil Uji Validitas Kompetensi Iklim Sekolah (X3)

Untuk mengetahui valid dan tidaknya butir pernyataan Iklim Sekolah
dilakukan dengan membandingkan ryiwng dengan rine pada taraf signifikan
«=0,005 jika rmiwng > I'abet Maka butir soal dinyatakan valid, namun jika rhiwng
< Tapel Derarti butir soal tidak valid. Hasil perhitungan secara lengkap

validitas Iklim Sekolah (X2) disajikan pada tabel berikut:
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Tabel : 4.3 Hasil Perhitungan Validitas Kompetensi iklim sekolah (X5)

No Phitung Itabel Status No Phitung Itabel Status
Item Item

1 0.689 0,444 Valid 11 0.915 0,444 Valid
2 0.780 0,444 Valid 12 0.725 0,444 Valid
3 0.843 0,444 Valid 13 0.923 0,444 Valid
4 0.915 0,444 Valid 14 0.780 0,444 Valid
5 0.725 0,444 Valid 15 0.843 0,444 Valid
6 0.923 0,444 Valid 16 0.915 0,444 Valid
7 0.844 0,444 Valid 17 0.725 0,444 Valid
8 0.715 0,444 Valid 18 0.715 0,444 Valid
9 0.780 0,444 Valid 19 0.780 0,444 Valid
10 0.725 0,444 Valid 20 0.725 0,444 Valid

Sumber : Pengolahan Data Dengan Program Spss 17

Berdasarkan Hasil Perhitungan pada tabel 3.7 dari 20 butir pertanyaan yang

telah di uji cobakan semuanya valid sehingga 20 butir pernyataan semuanya

di gunakan untuk menentukan data penelitian.

3.5.1.4 Hasil Uji Validitas Profesionalisme Guru (X3)

Untuk mengetahui valid dan tidaknya butir pernyataan profesionalisme guru

dilakukan dengan membandingkan ryiwng dengan rianel pada taraf signifikan

«=0,005 jika rhiwng > r'abet Maka butir soal dinyatakan valid, namun jika rhiwng

< Tapel Derarti butir soal tidak valid. Hasil perhitungan secara lengkap

validitas profesionalisme guru (X3) disajikan pada tabel berikut:

Tabel : 4.4 Hasil Perhitungan Validitas Profesionalisme Guru (X3)

No rhitung Itabel Status No rhitung Itabel Status
Item Item

1 0.578 0,444 Valid 12 0.578 0,444 Valid
2 0.750 0,444 Valid 13 0.750 0,444 Valid
3 0.813 0,444 Valid 14 0.813 0,444 Valid
4 0.795 0,444 Valid 15 0.813 0,444 Valid
5 0.624 0,444 Valid 16 0.795 0,444 Valid
6 0.752 0,444 Valid 17 0.624 0,444 Valid
7 0.714 0,444 Valid 18 0.750 0,444 Valid
8 0.708 0,444 Valid 19 0.813 0,444 Valid
9 0.624 0,444 Valid 20 0.750 0,444 Valid
10 0.624 0,444 Valid 21 0.750 0,444 Valid
11 0.750 0,444 Valid 22 0.813 0,444 Valid

Sumber : Pengolahan Data Dengan Program Spss 17
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Berdasarkan Hasil Perhitungan pada tabel 3.6 dari 20 butir pertanyaan
yang telah di uji cobakan semuanya valid sehingga 22 butir pernyataan

semuanya di gunakan untuk menentukan data penelitian.

3.6. Uji Reabilitas

Menurut Arikunto (2010:50), Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian
bahwa sesuatu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut
sudah baik. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji
reliabelitas internal yang diperoleh dengan cara meganalisis data dari suatu

hasil uji coba dengan rumus Alpha Cronbach

J
2 P/
7 ——
11 2
n—1 a
Keterangan :
fy = reliabilitag mstrumen
1 = banyaknya butw pertanyaan atau banyaknya soal

2
N o f = jumlah varians buti
—

2
o' =varans total ?

(. Suharsimin Arikunto, 2010 : 163)

Kriteria pengujian jika > dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat ukur
tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika < maka alat ukur tersebut tidak

reliabel.

Pengujian validitas dan reliabilitas kuisioner penelitian yang berjumlah 92

pernyataan, yang terdiri dari empat variabel penelitian yaitu 22 pernyataan
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pada variabel kompetensi manajerial kepala sekolah (X1), 20 pernyataan
pada iklim sekolah (X2), 30 pernyataan pada profesionalisme guru(X3), dan

20 pernyataan pada efektivitas sekolah ()

3.7 Uji Peryaratan Analisis Data

3.7.1 Uji Normalitas

Penguji normalitas data di gunakan untuk di lakukan terhadap semua
variabel yang di teliti yaitu meliputi variabel Kompetensi Manajerial Kepala
Sekolah (Xy), iklim sekolah (X;) , profesionalisme guru (X3) dan efektivitas
sekolah () hasil penguji terhadap sampel penelitian di gunakan untuk
menyimpulkan apakah pupulasi yang diamati berdistri normal atau tidak,
apabila penguji normal, maka hasil perhitungan statistik dapat di
generalisasikan pada populasinya. Uji normalitas dilakukan dengan baik
secara manual maupun menggunakan computer program spss. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dapat di gunakan uji kolmogrov > 0,05 berarti
berdistri normal

Untuk keperluan penguji normal atau tidaknya distribusi masing-masing
data dirumuskan hipotesis sebagai berkut:

Ho : Data bersal dari sampel tidak berdistribusi normal

Ho : Data bersal dari sampel berdistribusi normal

Kriteria uji : Ho tolak jika nilai sig 0,05 dan terima Ho untuk selainya
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3.7. 2 Uji Homogenitas

Tujuan uji homogenitas sampel adalah untuk mengetahui kondisi data
sampel yang diperoleh merupakan sampel berasal dari populasi bervarian
homogen atau tidak homogen.penguji homogenitas di lakukan terhadap
semua variabel dependen yang diteliti. Yaitu meliputi variabel-variabel
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah (X3), Iklim Sekolah (X),
Profesionalisme Guru (X3), Secara Bersama-Sama Terhadap Efektivitas
Sekolah (Y).untuk keperluan penguji di gunakan metode uji analisis One-

Way anova dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Hipotesis yang diuji adalah:
Ho: Varians populasi tidak homogen
H,: Varians populasi adalah homogen

Kkriteria uji: tolak Ho jika nilai sig 0,05 dan terima Ho untuk selainya.

3.7.3 Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang
ada merupak persamaan linier atau berupa persamaan non linier. Hipotesis
yang digunakan untuk menguiji linieritas garis regresi tersebut dinyatakan
sebagai berikut.

HO : Model regresi berbentuk non linier

H1 : Model regresi berbentuk liner
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Untuk menyatakan apakah garis regresi tersebut linier atau tidak, ada satu
cara, yaitu dengan menggunakan harga koefisien F hitung pada linierity atau
Fhiung pada Deviation from liniearity.

Bila menggunakan Fjtung:

Tolak Ho Jika Friwng > Fraber atau Sig < () dalam hal lain HO diterima, atau

dikatakan linier.

3.7.4 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas untuk membuktikan ada tidaknya hubungan yang linier
antara variabel bebas satu dengan variabel bebas yang lainya. Hal yang di
harapkan adalah tidak terjadi adanya hubungan yang linier (
multikolinieritas ) diantara variabel-variabel bebas. Karena apabila terjadi

hubungan antara variabel bebas maka:

a. Tingkat ketelitian prediksi atau pradugaan sangat rendah sehingga
tidak akurat

b. Koefisien regresi akan bersifat tidak stabil karena adanya
perubahan data kecil akan mengakibatkan perubahan yang
signifikan pada variabel bebas ()

c. Sulit untuk memisahkan pengaruh masing masing variabel bebas

terhadap variabel terikat

Hipotesis yang digunakan untuk membuktikan ada tidaknya
multikolinieritas adalah
Ho: tidak terdapat hubungan antar variabel bebas

H, - terdapat hubungan antar variabel bebas
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Guna mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas didalam model
regresi adalah dengan melihat Tolerence dan Variance Inflation Factor

(VIF) dengan kriteria

a. Mempunyai angka Tolerence di atas (>) 0,10 tidak terjadi
multikolinieritas

b. Mempunyai nilai VIF di bawah (<) 0,10 tidak terjadi multikolinieritas

3.7.5 Uji Autokorelasi

Penguji ini dimagsudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di
anatar data pengamatan atau tidak, Autokorelasi dilakukan apabila data
yang di analisis adalah data time series adapun harapanya adalah tidak
terjadi Autokorelasi. Apabila terjadi autokorelasi maka:

1. Variabel penafsiran tidak efesien

2. Variabel tidak minimum sehingga tidak efesien

3. Apabila terjadi Autokorelasi maka uji t dan uji f menjadi tidak sah

4. Penafsir agar memberi gambaran yang menyimpang dari populasi

sehingga akibat perubahan akan menjadi sensitif

Pendekatan yang sering digunakan untuk menguji apakah terjadi
Autokorelasi atau tidak adalah dengan uji Durbin-Waston dengan

ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika DW > batas atas (dU) maka tidak ada autokorelasi
2. Jika DW< batas atas (dL) maka ada autokorelasi
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3. Jika DI < DW < Du, maka tidak dapat diketahui terjadi
Autokorelasi atau tidak

3.7.6 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah variasi risidual

absolute sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Dalam hal ini

yang diperlukan adalah yang sama. Apabila asumsi hetero tidak terpenuhi

maka variabel bebas tidak efesien untuk memprediksi baik pada sampel

kecil maupun sampel besar, akibatnya estimasi dari koefisien regresi

menjadi tidak akurat

Hipotesis yang akan di uji untuk membuktikan ada tidaknya

Heteroskedastisitas sebagai berikut:

Ho: Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari risidualnya.

H1: Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan
nilai mutlak dari residualnya.

Kriteria yang dgunakan adalah dengan melihat koefisien signifikasi

sebagai berikut:

Koefisien signifikansi < 0,05 terjadi heteroskedastisitas

Koefisien signifikansi > 0,05 tidak terjadi heteroskedastisitas

1. Untuk melakukan uji heteroskedastisitas diperlukan sebagai berikut

2. Menghitung nilai residual absolute terlebuh dahulu
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3. Menghitung korelasi antara nilai variabel dengan nilai risidual
absolutenya

4. Selanjutnya dihitung korelasinya

3.7.7 Tehnik Analisis Data

3.7.8 VRegresi Linier Sederhana

Untuk menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga yaitu pengaruh
kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap efektivitas sekolah,
pengaruh iklim sekolah terhadap efektivitas sekolah, dan pengaruh
profesonalisme guru terhadap efektivitas sekolah menggunakan statistik t
dengan model regresi linier sederhana. Regresi sederhana didasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kasual satu variabel independen dengan satu
variabel dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah
sebagai berikut.

Y =a+ BXx

Keterangan.

Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan

A =harga Y ketika harga X =0 ( harga konstan )

B = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan atapun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada
perubahan variabel independen bila ( + ) arah garis naik, dan bila ( +)
maka arah garis turun

X = subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
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Harga b merupakan fungsi dari koefisisen korelasi. Apabila koefisisen
korelasi tinggi, maka harga b juga besar, sebaliknya apabila koefisien
korelasi rendah maka harga b juga rendah ( kecil ), selain itu, apabila
koefisien korelasi negatif maka harga b juga negatif, dan sebaliknya
apabila koefisisen korelasi positif maka harga b juga positif.

Harga a dan b dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut

Y EYD(EXP) — (RXD(E XY
nE XS — (X7

A Y, — (X EYD
nEXN — (EX)E

Setelah Menguji hipotesis reresi linier sederhana dilanjutkan dengan uji
signifikan dengan rumus uji t. Mengunakan rumus uji t karena simpangan
baku populasinya tidak diketahui. Simpangan baku dapat dihitung
berdasarkan data yang sudah terkumpul. Jadi rumus yang tepat untuk uji
signifikan dalam penelitian ini adalah uji t, dengan rumus sebagai berikut:

_b
" sb

to
Keterangan
t6 = Nilai teoritis
B = koefisien arah regresi
Sb = standar defisiasi
Jika kriteria penguji hipotesis yaitu:

Jika t0 > ty,e maka Ho ditolak dan jika t@ < tyne maka Ho ditolak diterima

traver diperoleh dari daftar distribusi t dengan peluang ( 1- « ) dan dk = n-2
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3.7.9 Regresi Linier Berganda

Untuk menguji hipotesis keempat yaitu untuk mengetahui pengaruh
kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah dan profesionalisme
guru terhadap efektivitas sekolah menggunakan linier berganda.

Persamaan regresi berganda untuk tiga prediktor yaitu:

Y =a+ b X+ by Xo+ bz X3

Kemudian untuk menguji signifikasi dilakukan uji F dengan rumus sebagai

berikut:

Jkreg

K
Jkres
(N-K-1)

Keterangan:

JK(reg)=0b1) XiY+by ¥ XY +Db3) Y
JK(res)=YY,-JK(reg)

N = banyaknya responden

K = banyaknya kelompok

Dengan Ft=Fa (k:n—-k-1)

Keterangan :

a = tingkat signifikansi
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N = banyaknya responden
K = banyaknya kelompok
Dengan Kriteria uji adalah tolak Ho jika Fhiwng > Franel dan demikian pula
sebaliknya, Fhitung < Frabet maka Ho di terima di pembilang = k dan dk

penyebut = ( n-k-1) dengan traf signifikasi = 0,05



V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi manajerial kepala sekolah
terhadap efektivitas sekolah di SD negeri kecamatan raja basa bandar
lampung. Semakin baik kompetensi manajerial kepala sekolah maka akan
semakin baik pula efektivitas sekolah. Dengan demikian disimpulkan
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah mempunyai pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap efektivitas sekolah.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan iklim sekolah terhadap efektivitas
sekolah di SD negeri kecamatan raja basa bandar lampung. Semakin baik
iklim sekolah maka akan semakin baik pula efektivitas sekolah. Dengan
demikian disimpulkan bahwa iklim sekolah mempunyai pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap efektivitas sekolah.
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan profesionalisme guru terhadap
efektivitas sekolah di SD negeri kecamatan raja basa bandar lampung.
Semakin baik profesionalisme guru maka akan semakin baik pula
efektivitas sekolah. Dengan demikian disimpulkan bahwa
profesionalisme guru mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap efektivitas sekolah.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi manajerial kepala
sekolah, iklim sekolah dan profesionalisme guru secara bersama-sama
terhadap efektivitas sekolah SD Negeri kecamatan rajabasa bandar
lampung. Semakin baik kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim
sekolah dan profesionalisme guru maka akan semakin baik pula
efektivitas sekolah. Dengan demikian disimpulkan bahwa kompetensi
manajerial kepala sekolah, iklim sekolah dan profesionalisme guru
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas

sekolah

5.2. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah di ambil dari hasil penelitian ini baik
secara parsial maupun secara bersama-sama variabel bebas yang di gunakan
mempunyai pengaruh terhadap efektivitas sekolah. Hal ini menunjukan
bahwa untuk meningkatkan efektivitas sekolah dapat dilakukan dengan
meningkatkan kompetensi manajerial kepala sekolah, iklim sekolah dan
profesionalisme guru. Adapun implikasi terhadap variabel lainya sebagai

berikut:
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5.2.1 Upaya Meningkatkan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Kompetensi manajerial kepala sekolah memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap efektivitas sekolah di SD negeri kecamatan rajabasa
bandar lampung. Hal ini mengharuskan pihak terkait untuk memperhatikan
aspek rekrutmen kepala sekolah yang baik dan bermutu melalui kinerja
kepala sekolah yang kompeten secara umum harus memiliki pengetahuan,
keterampilan, performance, dan etika kerja sesuai dengan tugas dan

tanggung jawab kepala sekolah.

5.2.2. Upaya Meningkatkan Iklim Sekolah

Iklim sekolah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
efektivitas sekolah di SD negeri kecamatan rajabasa bandar lampung. Hal
ini mengaruskan pihak terkait untuk memperhatikan iklim sekolah atau
keadaan lingkungan sekolah, iklim sekolah yang kondusif mempengaruhi

efektivitas sekolah

5.2.3.Meningkatkan Profesionalisme Guru

Profesionalisme guru memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap efektivitas sekolah di SD negeri kecamatan rajabasa bandar
lampung. Hal ini mengaruskan pihak terkait untuk memperhatikan

kemampuan seorang guru. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan
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dan mengembangkan kompetensinya yang bertujuan agar propesinya dapat

tercapai secara berkesinambungan.

5.3 Saran

Beberapa saran yang di ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan buktu-bukti bahwa
efektivitas sekolah di antaranya di pengaruhi oleh kompetensi manajerial

kepala sekolah, iklim sekolah, dan profesionalisme guru

5.3 .1 Bagi Kepala Sekolah

Sehubungan dengan meningkatatkan efektivitas sekolah, kepala sekolah
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di sekolah mempunyai peran
yang sangat strategis dalam mencapai tujuan lembaga pendidikan tersebut.
Menjadi sekolah yang efektif perlu adanya kepemimpinan kepala sekolah
yang kuat,karena dapat mempengaruhi, mendidik, menggerakkan,
mendorong dan mengawasi bawahan untuk mencapai tujuan dan visi misi

sekolah yang di tetapkan bersama

5.3 2 Bagi Guru

Guru sebagai ujung tombak dalam pengelolaan pembelajaran disekolah
seharusnya Keberadaan guru menjadi aspek penting bagi keberhasilan
pembelajaran, terutama guru yang melaksanakan fungsi mengajarnya

dengan penuh makna (purposeful teaching), artinya guru sangat kompeten
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dengan bidangnya, kerja profesional, menjadi seorang yang serba bisa dan

memiliki harapan tinggi terhadap profesi dan siswanya .
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